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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang ada, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan observasi terhadap enam aktivitas pengujian di UPTD PKB 

Kabupaten Sleman, mayoritas penguji mengadopsi postur statis/netral 

dan dinamis/tidak netral, seperti tujuh (7) dokumentasi mengadopsi 

postur membungkuk, tiga (3) dokumentasi mengadopsi postur jongkok, 

20 dokumentasi mengadopsi postur berdiri, dan 22 dokumentasi 

mengadopsi postur menggunakan kedua tangan selama aktivitas uji. 

Postur ini dipengaruhi oleh jenis kendaraan, titik uji, dan alat yang 

digunakan. 

2. Faktor postur yang paling berpengaruh terhadap keluhan adalah postur 

membungkuk ekstrem, tangan terangkat tinggi, dan posisi statis 

berulang. Temuan ini didukung oleh hasil kuesioner Nordic Body Map 

(NBM), di mana keluhan paling banyak dirasakan pada punggung bawah, 

leher, bahu, dan lengan atas. Selain itu, jenis kendaraan dan masa kerja 

terbukti turut memengaruhi tingkat keluhan fisik, terutama pada penguji 

yang bekerja dengan kendaraan berukuran besar dan memiliki masa kerja 

lebih dari empat tahun. Sebaliknya, hasil analisis menunjukkan bahwa 

Indeks Massa Tubuh (IMT) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat keluhan, karena penguji dengan kategori IMT 

overweight justru menunjukkan skor keluhan yang lebih rendah 

dibandingkan penguji dengan IMT normal. Hal ini disebabkan karena 

terbatasnya lokasi dalam penelitian ini sehingga IMT dengan kategori 

overweight tidak dapat digeneralisasi dengan terbatasnya penguji di 

lokasi penelitian. 

3. Tingkat risiko gangguan musculoskeletal disorders (MSDs) berdasarkan 

metode REBA menunjukkan 72% (25) postur tergolong risiko sedang, 

14% (5) postur tergolong risiko dengan kategori rendah, dan 14% (5) 

postur memiliki kategori risiko tinggi yang ditemukan pada aktivitas uji 

daya tembus kaca, sementara RULA menunjukkan 52% (18) postur 
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berisiko sedang, 14% (5) postur memiliki risiko rendah dan 34% (12) 

postur kerja memiliki kategori berisiko tinggi. Aktivitas dengan risiko 

tertinggi ditemukan pada aktivitas uji daya tembus kaca dan uji emisi 

pada kendaraan truk, yang memerlukan postur ekstrem serta beban statis 

pada tubuh bagian atas dan bawah. 

V.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Disarankan untuk melakukan evaluasi dan perbaikan desain alat uji, 

seperti peninggian atau penurunan alat sesuai titik uji dan tinggi 

kendaraan, agar postur membungkuk dan mengangkat tangan berlebihan 

dapat diminimalkan. Beberapa penyesuaian spesifik yang 

direkomendasikan adalah: 

a. Uji Emisi Gas Buang: 

Menambahkan bangku kecil atau kursi pendek untuk membantu 

penguji saat harus menjangkau knalpot kendaraan rendah, agar 

dapat menghindari postur jongkok atau membungkuk dalam waktu 

lama. 

b. Uji Daya Tembus Kaca (Tint Tester): 

Menyesuaikan ketinggian alat uji agar sejajar dengan posisi kaca 

depan kendaraan dan menghindari penguji mengangkat tangan 

terlalu tinggi, khususnya saat menguji mobil dengan kabin tinggi. 

c. Uji Kebisingan Suara (Sound Tester): 

Disarankan menggunakan tambahan tripod untuk peletakan alat 

sound tester sehingga penguji hanya memantau dan tidak perlu lagi 

memegang alat secara manual dalam waktu lama, yang dapat 

menyebabkan kelelahan otot dan meningkatkan risiko postur tidak 

netral pada area punggung dan lengan. 

d. Mengoperasikan Komputer: 

Disarankan menyesuaikan tinggi meja dan layar monitor agar sejajar 

dengan tinggi mata, serta menyediakan kursi ergonomis untuk 

menjaga postur duduk tetap netral, terutama jika penguji mengetik 

dalam durasi lama. 
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2. Perlu adanya rotasi antar pos kerja secara terjadwal, agar penguji tidak 

terus-menerus bertugas pada titik uji dengan risiko tinggi seperti uji emisi 

atau pengarahan kendaraan. Jeda istirahat aktif juga disarankan diberikan 

setiap beberapa jam untuk peregangan otot, terutama setelah melakukan 

aktivitas berdiri statis, jongkok, atau menjangkau tangan berulang. 

3. Penguji sebaiknya mendapatkan pelatihan rutin mengenai: 

a. Prinsip postur kerja ergonomis. 

b. Teknik pengangkatan dan penjangkauan yang aman. 

c. Pemanfaatan alat bantu secara tepat sesuai titik uji. 

d. Edukasi tentang risiko postur berdasarkan jenis kendaraan 

(tinggi/rendah) dan titik uji yang membutuhkan perhatian khusus. 

Sosialisasi ini penting agar penguji lebih waspada terhadap postur 

ekstrem yang berulang dan dapat melakukan antisipasi mandiri saat 

bertugas.
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